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ABSTRAK

Telah dilakukan penelition tentang formufnsi el dari eksirak etanol hoah
belimbing wulub sebagai behan herkhasiat dengan aktifites antijerawar, Ui
pendahuluan terhadap aktifitas antimikroba, menunjubkian baobwa konsentrasi 2%,
dari ekstrsk etanol bush helimbing wulul merspakan  konsentrasi  hambad
minimum terhadap perumbuohan bakieri Stapfalococcus epidermidis Ekstrak
etancl buah belimbing wulub diformulasi dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, 5%,
W% menggunakan hidrokst propil metil selulosa sebagai basis pel dengan
konsentrasi 4%, dengan hahan tambahan propilenglikol, dapar fostat-sitear pll 7

dan metil paraben.

Evalvasi  terhadap  formula  meliputi  pemeriksaan orpanoleptis,
homogenitas, pH. stabilitas fisik sediaan werhadap perubahan suhu, uji dava
menyebar pada kulit, uji dava tercuci dan )i mikrobiologi. Dari hosil evaluasi
disimpulkan bahwa ekstrak elanol buah helimbing wolub dapat difommulasi dalam
bentuk gel yang memberikan stabililas vang baik secara fisika. Gel ekstrak etanol
buzh belimbing wuluh ini aktil sebagai antimikroba terhadap Staphviococeus
epidermidiy secara in-vitra. Pengugian statistiv menunjukkan hasil vang sangat
berbeda nvata (p<0.01) bahwa formula 5 denpan konsentrasi ekstrok 109
memiliki dava hambat terbesar dibandingkan formula lainnva dan memberikan

hasil yang tidak berbeda nyats dengan sediaan pembanding.
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I. PENDAHULUAN

Secara empirik masih banyvak bahan alam dipunakan sebagai obat dan
kosmetika vang diramu ke dalam obat tradisional atse kosmetika tradisional,
Dengan merchaknya trend back fo matwre. pengobatan yang berbahan baku alam
berupa ramuan wmbuhan, bahan hewdn, baben mineral, sediaan (galenik) atau
campuran dari bahan tersebut kembali diminati masyarakat (1), Salah saw
tamaman vang banvak digunakan adalab belimbing wuluh {Aversfioa hilinehi Linn)
vang termasuk famili Oxalidacene (2.3

Secara tradisional daun, bunga, bush belimbing wuloh tclah digunakan
unink mengobati berbagai jenis penvakit, baik penyakit dalam maupun topikal
Misal untuk disretik, obal batuk, menurenkan tekanan darah. antidiabetes. pusi
berdarsh, gigi berlubang, mdang  rektum, memperbaiki fungsi  pencermaan,
mengohati rematik, pegel lino, antiradang, jerawat dan pano (2.3.4)

Berdasarkan hasil penelitian scbelumnyva, kandungan kimia lecbanyak dari
buah belimbing wuluh adalah favonoid (apigenin don luteoling dan asam askorhat
(vitamin C) dan beberapa komponen asam lainnyva (2.3,5). Sedangkan daun dan
batangnyva mengandung Havonoid {lutealing dan spigenin), tanin, sulfur dan
beberapa komponen asam (2.3.6). Hasil pengujian antibaklen don ekstrak bush
dan daun Averrhoo bilfeli secara fe-vitro adaloh aktif melywan bakieri pram
pusilil (Mapfvlococous epidvrmis dan Siapindococens anreny) dan bakteri gram
negalil (Safmaneffa Tvphi dan Poendomones vidparin) (7,8).

Pemanfazstan belimbing wuluh untuk pengobatan topikal belum begitu

berkembang, Daya anti bakteri dan kandunpan Aavenoidnya vang berkhasiat
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schagai anti radang menjadi dasar ontuk mengembangkannyva schagai obat
Jerawat. ferawat adalah penyakit kulit akibat peradangan menahun dari folikel
polisebasea vang ditandai dengan adanya erupsi, kemedo, papol, pustul, noduos,
dan kista pada tempat predileksinya seperti muka, leher, lengan atas, dada,
punggung. Etiopatogencsis penyakit i multifakional melipoti kegiatan kelenjar
schasea yang berlebihan, terhalangnya pengeluaran sehum, terjadinya stress vang
dapat memicu kegiatan kelenjar sebasea, perubahan pola keratinast dalam tolikel
rangsangan  dart asam  lemak, [wktor wsia, hormon, s, makanan  serta
meningkatmya jumlah bakieri dalam [olikel yaitu Propioniboecierimn aones dan
Stapinvloenceny epidermidis vang herperan dafam proses inflamasi (9,101 1.

Pemilihan sediaon dalam bentuk gel karena memiliki beberapa keuntengan
vaitu mudah dalam penggounaan, bentuknya lebib menarik, jernih, menimbulkan
rasa dingin yang menyejukkan ketika dicleskan pada permukasn kuolit, adanya
penguapan air secara perlaban mengakibatkan terbentukaya lapisan Olm yang
mudah tercuct schingga pengeunaannya lebih disenangi, serla pelepasan obat dan
kemampuan penvebarnnya pada kulit lebil baik. Gel merupakan sediaan semi
padat yang terdirt dari suspensi partikel ancrganik kecil atse melekul organik
besar vang terserap dalam cairan, dapal berupa massa transparan ataw buram,
biasanya digupakan untuk pemaksian luar (12,13, 14}

Berdasarkan hal diatas, maka dicoba memformulest eksirek ctanal buah
Belimbing  wuluh  dengan berbapair  konsentrasi dalam bentok pef  dengan
menggunakan hidrokst propil melil selulosa (HPMC) sebagai basis gel. Pada

penelitian ini juga dilakukan pemeriksaan mikeobiologi berupa uji daya hoarmbat



sediaan  gel ekstrak  etanel  bush  belimbing  wuluh  terhadap  bakteri  uji

Stapinviococens epidermidis secara in-vitee dengan metode difusi a.ga.r.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Dari penelitian vang dilakukan dapar disimpulkan hahwa

1.p

Ekstrak ctanol buah belimbing wuluh dapal diformudasi dalam bentuk gel
dengan menggunakan HPMC Konsentrasi 4% schagai basis gel vang
menghasilkan formula vang stabil secam Nsika,

ari analisa statistik dengan analisa varian (ANOVA) sate arah aktivitas
antimikroba ekstrak den sediaan menunjukkan hasil wany sangat bermakna
(p=t.01) bahwa perhedaan konsentrasi chstrak buah belimbing wuluh
dalam sediann sanpat mempenearuhi aktivitas antimikroba, Dan uji lanjul
wilayzh berganda Duncan menunjukkan hasil vang sanpat berbeda vkl
(p0l) babwa  formula 5 memberikan  dava  hambat  terbesar
dibandingkan formula fainnya dan memberikan hasil vane tidak berbeda

nyila dengan sediazn pembanding.

5.2 Saran

huah

Pada penclitian sclanjutnya disarankan vntuk memformula ekstruk etanal

helimbing woluh dengan menggunakan basis gel vang berbeda sehinpga

didapatkan fermula yang lebih stabil. Dan disarankan untuk mencard kandungan

don mekanisme kerga dari ekstrnk buah Belimbing wuluh sehingpa dapat

menyembuhkan jerawat.
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